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Acute Toxicity Test of Kopasanda (Chromolaena odorata L) Leaves 
Ethanol Extract Using Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) Method

Suwahyuni Mus, Sitti Rahimah, Burhanuddin Taebe, Musrifah, Lukman Muslimin
Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Makassar

A B S T R A C T

Kopasanda (Chromolaena odorata L.) is one of the plants used empirically by the community as 
a burn medicine and antioxidant. Kopasanda plants contain flavonoid compounds, saponins, 
triterpenoids, alkaloids, and tannins. This study aims to determine the acute toxicity potential of 
the ethanol extract of kopasanda leaves using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method with 
concentrations of 10, 20, 30, 40 and 50 ppm and sea water as a control. The death of Artemia salina 
Leach were observed for 24 hours which were carried out every hour for the first 6 hours then at 
12, 18 and 24 hours. The results showed that the ethanol extract of kopasanda leaves had moderate 
toxicity with an LC50 value was 101.62 ppm.

Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Kopasanda (Chromolaena 
odorata L.) dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

A B S T R A K

Kopasanda (Chromolaena odorata L.) merupakan salah satu tanaman yang digunakan secara empiris 
oleh masyarakat sebagai obat luka bakar dan antioksidan. Tanaman kopasanda mengandung 
senyawa flavonoid, saponin, triterpenoid, alkaloid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui potensi toksisitas akut ekstrak etanol daun kopasanda (Chromolaena odorata L.) 
menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 
bpj serta air laut sebagai kontrol. Pengamatan terhadap kematian Artemia salina Leach diamati 
selama 24 jam yang dilakukan setiap jam pada 6 jam pertama selanjutnya pada jam ke 12, 18 dan 
24. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun kopasanda memiliki daya toksisitas yang 
tergolong sedang dengan nilai LC50 sebesar 101,62 bpj. 
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PENDAHULUAN
Daun kopasanda (Chromolaena odorata L.) merupakan 

salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 
obat oleh masyarakat di Indonesia. Tumbuhan ini  
telah dikenal sebagai tumbuhan obat dan tersebar di 
Amerika Utara, Asia, Afrika Barat dan Australia. Di 
Indonesia, khususnya masyarakat di wilayah Makassar 
menggunakan daun kopasanda sebagai obat luka dan 
antioksidan (Nurhajanah et al., 2020; Rasyid et al., 2020; 
Sirinthipaporn & Jiraungkoorskul, 2017; Vijayaraghavan 
et al., 2017). Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Sumardi et al (2018) tentang adanya senyawa aktif 
yang terdapat pada daun kopasanda yaitu golongan 
senyawa flavonoid, saponin, triterpenoid, alkaloid dan 
tanin yang kaya akan manfaat (Sumardi et al., 2018). 
Salah satunya dapat mencegah pertumbuhan sel kanker 
(Yu et al., 2015).

Kopasanda termasuk tumbuhan yang merugikan 
karena menyebabkan diare pada ternak yang 
mengonsumsinya dan jika dikonsumsi terlalu banyak 
dapat menyebabkan keracunan bahkan kematian 
pada ternak. Kandungan nitrat yang tinggi dapat 
menyebabkan aborsi selain itu dapat meracuni daun 
dan tunas muda tanaman kebun. Ekstrak daun 
kopasanda memiliki aktivitas anti proliferasi terhadap 
sel leukemia L1210 dengan nilai IC50 9,30 μg/mL (Fitrah 
et al., 2017). Suatu ekstrak tanaman dikatakan aktif 
atau positif menghambat pertumbuhan sel pada uji 
proliferasi sebagai zat anti kanker bila IC50 ≤ 50 μg/mL 
(Manggau et al., 2013; Pakki et al., 2019).

Mengingat pemanfaatan daun kopasanda di 
masyarakat masih berdasarkan pengalaman yang 
turun-temurun, maka sangat diperlukan informasi 
ilmiah mengenai keamanannya salah satunya uji 
toksisitas akut. Uji toksisitas akut merupakan suatu 
pengujian untuk mendeteksi efek toksik yang muncul 
dalam waktu singkat setelah pemberian sediaan uji 
secara oral dalam dosis tunggal, atau dosis berulang 
yang diberikan dalam waktu 24 jam (Jumain et al., 
2018). Uji toksisitas suatu bahan dengan menggunakan 
larva udang (Artemia salina L.) lebih dikenal dengan 
metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan 
metode yang sederhana dan digunakan sebagai model 
uji pendahuluan tingkat keamanan terhadap mamalia. 
Metode ini berdasarkan pada prinsip pengaruh bahan 
aktif terhadap jumlah kematian organisme larva. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi 
toksisitas akut ekstrak daun kopasanda dengan metode 
BSLT.

METODE PENELITIAN

Sampel penelitian
Daun kopasanda diperoleh dari Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan 
dibuat dalam bentuk simplisia kering.

Ekstraksi
Ekstrak etanol daun kopasanda diperoleh dengan 

metode maserasi yaitu merendam simplisia daun 
kering kopasanda dalam etanol 70% selama 3 hari. 
Proses maserasi diulang sebanyak tiga kali dan ekstrak 
digabungkan. Pelarut diuapkan dan dipekatkan 

pada rotary evaporator (Rotavapor II Buchi®) untuk 
mendapatkan ekstrak etanol kental.    

Penetasan larva udang
Penetasan larva A. salina dilakukan dengan cara 

merendam telur tersebut dalam air laut pada akuarium 
yang telah dipasangi aerator dan diletakkan di ruang 
yang cukup cahaya selama 48 jam. Cahaya ini berfungsi 
untuk pertumbuhan larva. Dalam waktu ± 48 jam telur 
akan menetas menjadi larva.

Uji toksisitas
Ekstrak dilarutkan dengan DMSO 2-3 tetes 

dan ditambahkan air laut hingga didapatkan seri 
konsentrasi (10 bpj, 20 bpj, 30 bpj, 40 bpj dan 50 bpj). 
Pengujian toksisitas dilakukan dengan metode BSLT. 
Pada kelompok uji dimasukkan sebanyak 10 ekor larva 
A. salina yang berumur 48 jam ke dalam masing-masing 
vial seri konsentrasi, sedangkan untuk kelompok 
kontrol dimasukkan 10 ekor larva ke dalam campuran 
air laut dan ragi, setiap perlakuan diulang sebanyak 
3 kali (triplo). Pengamatan I dilakukan selama 6 jam 
dengan selang waktu 1 jam. Selanjutnya pengamatan II 
dilakukan pada jam ke 12, 18 dan 24. Kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan analisis probit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi
Hasil ekstraksi dengan metode maserasi diperoleh 

persentase rendemen sebesar 15,81%. Pemilihan metode 
ekstraksi ini karena merupakan metode yang sederhana, 
mudah, dan tanpa melalui proses pemanasan, sehingga 
kemungkinan rusaknya komponen senyawa kimia 
dapat diminimalisir. Proses penyarian dilakukan 
dengan cara merendam sejumlah serbuk simplisia 
dalam cairan penyari. Prinsip ekstraksi dengan metode 
maserasi adalah terjadinya proses difusi larutan penyari 
kedalam sel tumbuhan yang mengandung senyawa 
aktif. Difusi tersebut mengakibatkan tekanan osmosis 
dalam sel menjadi berbeda dengan keadaan di luar 
sel. Sehingga senyawa yang memiliki kepolaran yang 
sama dengan pelarut kemudian terdesak keluar karena 
adanya perbedaan tekanan osmosis di dalam sel dan di 
luar sel (Sari, et al., 2016). 

Daya toksisitas
Pemilihan metode BSLT karena merupakan salah 

satu cara yang paling banyak digunakan untuk 
mengetahui potensi batas keamanan dari suatu 
tanaman. Metode ini mudah, cepat dan sederhana. Uji 
toksisitas dapat diketahui dengan mengamati kematian 
hewan coba dalam hal ini A. salina, respons kematian 
ini dianggap sebagai pengaruh senyawa yang diuji 
yaitu pada sampel daun kopasanda. Uji toksisitas ini 
dapat diketahui dari jumlah kematian hewan karena 
pengaruh senyawa bahan alam pada dosis yang telah 
ditentukan (Nuralifah, et al., 2018).

Artemia salina yang digunakan untuk pengujian 
toksisitas tersedia dalam bentuk telur. Sehingga, 
sebelum digunakan untuk pengujian, terlebih dahulu 
dilakukan penetasan telur dalam air laut dengan 
pencahayaan dan aerasi selama 48 jam. Fungsi dari 
pencahayaan adalah untuk memberikan rangsangan 
terhadap A. salina untuk menetas karena A. salina 



46

Suwahyuni Mus et al. / JPMS 2020 5(2): 44-47

termasuk dalam organisme fototropik (Nuralifah et al., 
2018).

Untuk melarutkan ekstrak dengan air laut sering 
menimbulkan masalah karena adanya perbedaan tingkat 
kepolaran, ekstrak sukar larut dengan air laut sehingga 
digunakan DMSO untuk membantu melarutkan 
ekstrak. DMSO digunakan sebagai surfaktan yang 
memiliki ujung hidrofilik dan hidrofobik sehingga dapat 
melarutkan ekstrak dalam air laut. DMSO merupakan 
pelarut yang dapat melarutkan senyawa polar maupun 
non polar (Nuralifah, et al., 2018). Penambahan suspensi 
ragi berfungsi sebagai sumber makanan A. salina dalam 
tiap vial, penambahan makanan ini penting untuk 
memastikan bahwa kematian A. salina bukan disebabkan 
karena kekurangan makanan. Jumlah A. salina yang mati 
dalam tiap vial dapat dihitung dengan cara manual dan 
mikroskopis. Kriteria standar untuk menilai kematian 
A. salina adalah bila tidak menunjukkan pergerakan 
selama beberapa detik observasi. Cara manual yaitu 
dengan mengamati larva di dalam vial dengan atau 
tanpa bantuan cahaya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
pada ekstrak etanol daun kopasanda menggunakan seri 
konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 bpj serta air laut sebagai 
larutan kontrol dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis 
probit menunjukkan nilai LC50 dari ekstrak etanol daun 
kopasanda yaitu sebesar  101,62 bpj. Suatu ekstrak 
menunjukkan aktivitas ketoksinan dalam uji toksisitas 
jika ekstrak dapat menyebabkan kematian 50% hewan 
uji pada konsentrasi <1000 µg/mL (Sumardi et al., 
2018). Hal tersebut berkaitan dengan senyawa yang 
terdapat dalam ekstrak etanol daun kopasanda yaitu 
flavonoid, saponin, triterpenoid, alkaloid dan tanin 
pada kadar tertentu memiliki potensi toksisitas serta 
dapat menyebabkan kematian larva (Adedapo et al., 
2016; Kouamé et al., 2013; Putri & Fatmawati, 2019). 
Mekanisme kematian larva berhubungan dengan 
fungsi senyawa fenolik, flavonoid dan tanin dalam 
daun kopasanda yang dapat menghambat daya makan 
larva (Neves et al., 2017).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak etanol daun 
kopasanda memberikan efek toksisitas akut terhadap 
A. salina menggunakan metode BSLT yaitu dengan nilai 
LC50 sebesar 101,62 bpj (toksisitas sedang). 
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